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Abstract: This study uses the literature review technique to investigate how Phonska and
organic fertilizers affect fruit plant kinds' growth and productivity. It has been demonstrated
that Phonska fertilizer, a compound fertilizer with a balanced NPK content, improves fruit
quality, vegetative development, and plant resistance to environmental stresses. In the
meantime, organic fertilizer contributes to enhancing soil structure, boosting microbial
activity, and supplying nutrients in a sustainable manner. The study's findings demonstrate
that using these two fertilizers together yields the best outcomes for raising fruit plant quality
and output. For fruit growing to be sustainable, balanced fertilization is therefore strongly
advised.
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Abstrak: Studi ini menggunakan teknik telaah pustaka untuk menyelidiki bagaimana pupuk
Phonska dan pupuk organik memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman buah.
Telah dibuktikan bahwa pupuk Phonska, pupuk majemuk dengan kandungan NPK yang
seimbang, meningkatkan kualitas buah, perkembangan vegetatif, dan ketahanan tanaman
terhadap tekanan lingkungan. Sementara itu, pupuk organik berkontribusi untuk memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan aktivitas mikroba, dan memasok nutrisi secara berkelanjutan.
Temuan studi menunjukkan bahwa penggunaan kedua pupuk ini secara bersamaan
menghasilkan hasil terbaik untuk meningkatkan kualitas dan hasil tanaman buah. Oleh karena
itu, agar pertumbuhan buah berkelanjutan, pemupukan berimbang sangat disarankan.

Kata Kunci: Pupuk Phonska, Pupuk Organik, Tanaman Buah

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan industri penting untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
mendukung perekonomian lokal. Untuk meningkatkan perkembangan tanaman dan panen,
pemupukan merupakan komponen penting pertanian. Produktivitas tanaman dapat
ditingkatkan dan kualitas buah yang dihasilkan dapat ditingkatkan dengan pemupukan yang
tepat. Dua strategi utama yang digunakan oleh petani untuk meningkatkan hasil panen dalam
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praktik pertanian kontemporer adalah penggunaan pupuk kimia dan pupuk organik (Ihsan et
al., 2024).

Pupuk Phonska merupakan bentuk pupuk kimia kompleks yang digunakan secara luas
oleh petani karena komposisinya yang lengkap, yang meliputi sulfur (S), kalium (K), fosfor
(P), dan nitrogen (N) (Ningrum et al., 2023). Pertumbuhan tanaman sangat bergantung pada
keempat nutrisi ini, terutama dalam hal meningkatkan kualitas dan hasil buah. Sulfur
membantu dalam pembuatan protein dan enzim, kalium meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap penyakit, fosfor membantu dalam perkembangan akar dan bunga, dan nitrogen
membantu dalam stimulasi pertumbuhan vegetatif tanaman. Pilihan utama untuk meningkatkan
produksi tanaman buah adalah pupuk Phonska, yang memiliki kandungan nutrisi yang
seimbang (Thsan et al., 2024).

Namun, pupuk organik juga memainkan peran penting dalam industri pertanian.
Kompos, pupuk kandang, dan limbah organik lainnya merupakan sumber alami pupuk organik
yang mengandung berbagai nutrisi penting. Manfaat penggunaan pupuk organik adalah
meningkatnya jumlah mikroba tanah yang membantu penguraian bahan organik, perbaikan
struktur tanah, dan peningkatan kapasitas menahan air (Putra & Retnawati, 2019). Selain itu,
penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia dan meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan (Gultom et al., 2022).

Pemilihan pupuk yang tepat sangat penting saat menanam tanaman buah, terutama untuk
meningkatkan hasil dan pertumbuhan. Berbagai jenis tanaman buah berbeda dalam cara
mereka menyerap dan menggunakan nutrisi yang diberikan oleh pupuk. Oleh karena itu,
dampak penggunaan pupuk Phonska dan pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil
berbagai jenis tanaman buah harus diselidiki secara menyeluruh (Qibtiyah, 2018).

Menurut (Wirathama et al., 2020), pupuk kimia dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman lebih cepat daripada pupuk organik. Di sisi lain, penggunaan pupuk organik dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan toleransi tanaman terhadap hama dan penyakit dari waktu
ke waktu. Sering kali disarankan untuk menggabungkan pupuk kimia dan organik untuk
mencapai hasil terbaik sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem (Lumban Gaol, 2020).

Dalam penelitian ini akan dilakukan kajian literatur terhadap efek pemberian pupuk
Phonska dan pupuk organik terhadap beberapa spesies tanaman buah. Tujuan utama penelitian
ini adalah menentukan efek kedua jenis pupuk tersebut terhadap pertumbuhan tanaman, hasil
buah, dan kualitas panen. Dengan bantuan penelitian ini, petani dapat memilih rencana
pemupukan terbaik untuk jenis tanaman buah yang mereka tanam. Tujuannya yaitu untuk
meningkatkan produktivitas pertanian sekaligus menjaga kesuburan tanah dari waktu ke waktu
dengan menggunakan pupuk yang tepat. Penelitian ini dapat menjadi panduan untuk
menciptakan teknologi pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian tentang bagaimana berbagai jenis
tanaman buah merespons pupuk Phonska dan pupuk organik. Demi petani dan ketahanan
pangan di masa depan, diharapkan pertanian yang produktif dan berkelanjutan akan terus maju
dengan menggunakan pendekatan ilmiah ini.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ditetapkan rumusan masalah sebagai
berikut: 1) Apakah pupuk phonska berpengaruh terhadap varietas tanaman buah?; 2) Apakah
pupuk organik berpengaruh terhadap varietas tanaman buah?

METODE

Evaluasi literatur ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Proses pengumpulan data dengan meninjau literatur yang ada atau melihat karya-karya yang
relevan. Menggunakan buku referensi digital dan media akademik daring termasuk Taylor &
Francis, Scopus Emerald, Web of Science, Jurnal Sinta, DOAJ, EBSCO, dan Google Scholar,
data teknik kualitatif deskriptif dikumpulkan dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan
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penelitian ini. Selain itu, bahan-bahan studi dapat ditemukan di perpustakaan elektronik
Harvard, Cambridge, dan Oxford, di antara lembaga-lembaga akademik terkemuka lainnya.
Dengan menganalisis literatur saat ini, peneliti dapat mendeteksi kesenjangan dalam literatur,
mempelajari bagaimana masalah penelitian telah dibahas sebelumnya, dan memilih pendekatan
metodologis yang tepat. Ini menjamin bahwa penelitian baru memberikan kontribusi
substansial terhadap bidang studi yang ada dan membantu dalam pengembangan subjek
penelitian yang lebih perseptif dan relevan. Sifat eksploratif dari penelitian ini adalah
pembenaran utama untuk penggunaan analisis kualitatif (Ali & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan rumusan masalah di atas, maka hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tanaman Buah

Tanaman buah merupakan jenis tanaman yang menghasilkan buah sebagai bagian utama
yang dikonsumsi oleh manusia dan hewan (Salman, 2019). Buah yang dihasilkan dapat bernilai
ekonomi tinggi dan mengandung berbagai zat gizi penting seperti vitamin, mineral, dan serat.
Berbagai varietas tanaman buah memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam hal
kebutuhan nutrisi, ketahanan terhadap hama, dan kondisi lingkungan yang optimal untuk
pertumbuhannya. Oleh karena itu, pemilihan pupuk yang tepat sangat penting dalam budidaya
tanaman buah untuk menjamin hasil panen yang berkualitas dan melimpah (Ningrum et al.,
2023).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel tanaman buah antara lain: 1)
Kesehatan Tanaman: Tanaman buah yang sehat memiliki batang yang kuat, daun hijau segar,
dan pertumbuhan tunas yang aktif; 2) Kualitas Buah: Buah yang dihasilkan harus sesuai dengan
varietasnya dalam hal warna, rasa, dan tekstur; dan 3) Ketahanan terhadap Hama dan Penyakit:
Tanaman yang tahan terhadap hama dan penyakit akan tumbuh dengan stabil dan memiliki
sedikit bagian yang kering atau rusak.

Tanaman buah telah dipelajari oleh beberapa peneliti, termasuk: (Hani & Milanda, 2016),
(Navia et al., 2019), (Lumban Gaol, 2020).

Pupuk Phonska
Pupuk phonska merupakan salah satu jenis pupuk kimia majemuk yang banyak

digunakan oleh petani karena kandungannya yang lengkap, yaitu nitrogen (N), fosfor (P),
kalium (K), dan sulfur (S). Keempat unsur hara tersebut sangat penting bagi tanaman untuk
tumbuh, terutama untuk meningkatkan kualitas dan hasil buah. Fosfor membantu pembentukan
akar dan bunga, kalium meningkatkan daya tahan tanaman terhadap penyakit, sulfur membantu
pembentukan protein dan enzim, dan nitrogen membantu merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman (Brutu et al., 2022). Pupuk phonska merupakan pilihan terbaik untuk meningkatkan
produksi tanaman buah karena kandungan haranya yang seimbang (Ihsan et al., 2024).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel pupuk phonska antara lain: 1)
Kandungan Nutrisi: Phonska memiliki kandungan NPK 15-15-15 yang seimbang, yang sangat
penting untuk pertumbuhan tanaman; 2) Reaksi terhadap Tanah: Karena Phonska bersifat
netral, ia dapat diaplikasikan pada jenis tanah asam dan basa tanpa mengganggu keseimbangan
pH; 3) Efek pada Tanaman: Phonska meningkatkan hasil panen, mempercepat pertumbuhan
tanaman, dan meningkatkan ukuran dan rasa produk pertanian.

Pupuk phonska telah dipelajari oleh beberapa peneliti, termasuk: (Qibtiyah, 2018),
(Nainggolan et al., 2020), (Wirathama et al., 2020), (Ningrum et al., 2023).
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Pupuk Organik

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan-bahan alami seperti kompos,
pupuk kandang, dan limbah organik lainnya. Pupuk ini kaya akan unsur hara makro dan mikro
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Salah satu keunggulan pupuk organik adalah
kemampuannya memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya simpan air, serta
meningkatkan populasi mikroorganisme tanah yang berperan dalam penguraian bahan-bahan
organik. Penggunaan pupuk organik secara berkelanjutan dapat meningkatkan kesuburan tanah
dalam jangka panjang dan mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia (Karim et al.,
2020).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel pupuk organik antara lain: 1) Sumber
dan Komposisi: Bahan-bahan alami harus digunakan untuk membuat pupuk organik; bahan
kimia sintetis tidak dapat ditambahkan. 2) Kandungan Mikroorganisme: Pupuk ini
mengandung mikroorganisme seperti bakteri dan jamur yang membantu meningkatkan
kesuburan tanah melalui penguraian bahan organik; 3) Dampak terhadap Tanah: Pupuk organik
memperbaiki struktur tanah, memperbaiki aerasi, dan meningkatkan kemampuan tanah untuk
menahan air dan nutrisi. Komposisinya meliputi unsur hara makro (N, P, K) dan unsur hara
mikro (Ca, Mg, Fe, dan Zn) yang penting bagi tanaman.

Pupuk organik telah dipelajari oleh beberapa peneliti, termasuk: (Karim et al., 2020),
(Ningrum et al., 2023), (Putra & Retnawati, 2019).

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Mempelajari publikasi dan penelitian-penelitian terdahulu sebagai dasar penyusunan
hipotesis penelitian ini dengan cara memaparkan hasil-hasil penelitian terdahulu.
Memperlihatkan persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini,
sebagaimana diilustrasikan pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Penelitian terdahulu

No Penulis Hasil Penelitian Kesamaan Perbedaan Hipotesis
(Tahun) dengan artikel dengan artikel Dasar
ini ini
1.  (M.Syaifudi Hasil penelitian Persamaan pada Perbedaan pada Hl
n et al, menunjukkan bahwa pupuk  variabel pupuk variabel Pupuk
2024) kohe kambing, kohe sapi phonska kohe kambing
dan pupuk phonska tidak sapi dan vegetatif
berpengaruh terhadap tinggi, tanaman tomat

jumlah daun dan diameter
tanaman tomat sampai 21
hari setelah tanam

2. (Ningrumet Hasil Penelitian ini Persaman dalam Perbedaan pada HI
al., 2023) menunjukkan media tanam membahas variabel tanaman
yang dihasilkan dari variabel pupuk selada
pencampuran tanah urug, phonska

pupuk kandang sapi, dan
biochar sekam padi memiliki
tingkat kualitas kesuburan
yang lebih baik daripada
perlakuan tanah urug saja,
dan pemberian pupuk
phonska yang berbeda
berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil
selada.

Kata
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3 (Wirathama  Hasil penelitian yang Persamaan Perbedaan pada H2
etal., 2020) dilakukan tidak ada interaksi ~membahas pupuk  variabel tanaman
yang terjadi terhadap semua  organik dan padi

parameter yang diamati dan ~ phonska
tidak memberikan beda

nyata terhadap parameter

kecuali parameter vegetatif

yaitu

Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan penelitian terdahulu yang relevan,
maka pembahasan pada penelitian ini antara lain:

1. Pengaruh Pupuk Phonska terhadap Varietas Tanaman Buah

Nutrisi utama yang ditemukan dalam pupuk Phonska, pupuk majemuk, adalah nitrogen
(N), fosfor (P), kalium (K), dan sulfur (S). Nilai nutrisi pupuk ini penting untuk mendorong
pertumbuhan berbagai jenis tanaman buah. Dalam Phonska, nitrogen berfungsi sebagai
pendorong utama pertumbuhan vegetatif, membantu tanaman buah menghasilkan daun hijau
yang segar. Karena mereka memainkan peran kunci dalam fotosintesis, yang meningkatkan
mutu hasil buah, daun yang kuat ini cukup penting. Lebih jauh, fosfor Phonska berkontribusi
pada pertumbuhan akar, yang meningkatkan jumlah air dan nutrisi yang dapat diserap tanaman
buah dari tanah. Peningkatan toleransi tanaman terhadap keadaan lingkungan yang kurang
ideal, seperti musim kemarau atau tanah dengan ketersediaan air yang sedikit, sangat terbantu
oleh hal ini. Pertumbuhan tanaman buah dipengaruhi tidak hanya oleh kandungan nutrisi tetapi
juga oleh cara pupuk Phonska bereaksi dengan tanah. Selain meningkatkan efisiensi
penyerapan nutrisi, akar yang sehat memperkuat tanaman terhadap perubahan lingkungan dan
serangan serangga serta penyakit yang ditularkan melalui tanah (Rahayu et al., 2021).

Aplikasi pupuk Phonska secara teratur dapat memberikan dampak positif pada tanaman
dengan meningkatkan kesehatannya secara umum (Kusuma et al., 2022). Dengan mendorong
perkembangan klorofil, nutrisi dalam pupuk ini membantu tanaman menghasilkan lebih
banyak energi dan meningkatkan efisiensi fotosintesis. Hasilnya, tanaman buah yang
mendapatkan cukup nutrisi dari Phonska, seperti pisang, apel, dan durian, biasanya tumbuh
lebih cepat dan menghasilkan lebih banyak daripada yang tidak. Selain itu, konsentrasi kalium
Phonska sangat penting untuk meningkatkan toleransi tanaman terhadap serangan hama dan
penyakit serta stres lingkungan. Kalium membantu mengendalikan keseimbangan air dalam sel
tanaman, yang secara langsung memengaruhi kemampuan tanaman untuk menahan kekeringan
dan penyakit bakteri dan jamur (Kristiandi et al., 2022).

Phonska memiliki kemampuan untuk meningkatkan ukuran, warna, dan rasa buah.
Komponen kalium dari pupuk ini membantu buah mensintesis gula dan pati, sehingga
menghasilkan rasa yang lebih manis dan tekstur yang lebih padat. Misalnya, ketika kalium
tersedia dalam jumlah yang cukup, kandungan gula pada tanaman buah seperti stroberi dan
semangka meningkat, sehingga buah menjadi lebih manis dan lebih enak dimakan oleh
konsumen. Selain itu, kalium berkontribusi pada perkembangan pigmen alami buah, yang
membuat buah memiliki warna yang lebih cerah dan menarik. Dalam Phonska, fosfor juga
mendorong perkembangan bunga dan buah, sehingga tanaman dapat menghasilkan buah yang
lebih besar dan lebih konsisten dalam satu musim panen (Riesky et al., 2022).

Komposisi pupuk Phonska juga memengaruhi ketahanan tanaman buah terhadap hama dan
penyakit. Selain meningkatkan ketahanan terhadap stresor abiotik seperti kekeringan, kalium
juga membuat tanaman lebih tahan secara alami terhadap invasi patogen. Tanaman buah yang
mengonsumsi cukup kalium memiliki dinding sel yang lebih kuat, sehingga lebih sulit bagi
mikroorganisme penyebab penyakit untuk menyusup ke dalamnya. Misalnya, tanaman tomat
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yang menerima dosis pupuk Phonska yang tepat biasanya lebih tahan terhadap pembusukan
buah dan layu bakteri. Selain itu, tanaman yang menerima nutrisi seimbang dari pupuk ini
biasanya memiliki sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat, yang mengurangi ketergantungan
mereka pada pestisida kimia untuk melawan penyakit dan hama (Lumban Gaol, 2020).

Dalam hal kesehatan tanaman, kualitas buah, serta ketahanan terhadap penyakit dan hama,
pupuk Phonska menawarkan banyak keuntungan untuk berbagai varietas tanaman buah.
Phonska dapat meningkatkan produktivitas perkebunan buah, meningkatkan kualitas buah, dan
memperkuat ketahanan tanaman terhadap berbagai faktor lingkungan yang dapat menghambat
pertumbuhan dan hasil panen jika digunakan dengan tepat dan dalam jumlah sedang (Hani &
Milanda, 2016).

2. Pengaruh Pupuk Organik terhadap Varietas Tanaman Buah

Salah satu sumber nutrisi alami bagi tanaman adalah pupuk organik, yang terbuat dari
bahan-bahan biologis seperti pupuk kandang, kompos, dan limbah tanaman. Varietas tanaman
buah sangat dipengaruhi oleh sumber dan komposisi pupuk organik yang tinggi akan unsur
hara makro (N, P, dan K) dan unsur hara mikro (Ca, Mg, Fe, dan Zn). Pupuk organik yang
mengandung nitrogen membantu pertumbuhan daun dan batang, menghasilkan tajuk yang
lebih rimbun dan fotosintesis yang lebih baik untuk tanaman buah seperti jambu biji, durian,
dan mangga. Akar yang kuat memungkinkan tanaman menyerap nutrisi dengan lebih baik, dan
fosfor membantu proses ini. Hasilnya, tanaman buah yang dipupuk dengan pupuk organik
memiliki sistem perakaran yang lebih kuat dan lebih baik dalam menyerap nutrisi, yang pada
akhirnya meningkatkan produktivitas tanaman dan kualitas buah (M.Syaifudin et al, 2024).

Ketahanan dan produktivitas tanaman buah semakin ditingkatkan oleh efek
menguntungkan pupuk organik pada tanah. Kapasitas pupuk organik untuk meningkatkan
kesuburan tanah dari waktu ke waktu merupakan salah satu manfaat utamanya. Dengan
meningkatkan jumlah bahan organik dalam tanah, pupuk ini membuatnya lebih gembur dan
lebih mampu menyerap air. Bagi tanaman buah seperti jeruk dan alpukat, yang membutuhkan
kelembaban tanah yang konsisten untuk pertumbuhan optimal, hal ini sangat penting. Selain
itu, pupuk organik meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang membantu menjaga
keseimbangan ekosistem tanah dan mengurangi risiko erosi dan degradasi tanah akibat
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan.

Dari segi kualitas buah, pupuk organik dapat meningkatkan kandungan nutrisi dalam buah,
seperti vitamin, antioksidan, dan kadar gula alami. Buah yang ditanam dengan pupuk organik
cenderung memiliki rasa yang lebih alami dan bertahan lebih lama setelah dipanen. Misalnya,
stroberi dan tomat yang dipupuk dengan bahan organik biasanya memiliki rasa yang lebih
manis dan aroma yang lebih kuat daripada tanaman yang hanya menerima pupuk kimia. Selain
itu, karena pupuk organik membantu meningkatkan penyerapan nutrisi secara alami, buah yang
dihasilkan juga memiliki tekstur yang lebih padat dan tidak mudah busuk.

Ketahanan tanaman buah terhadap hama dan penyakit juga meningkat dengan penggunaan
pupuk organik. Kandungan mikroorganisme dalam pupuk ini dapat membantu mengurangi
populasi patogen dalam tanah, seperti jamur penyebab busuk akar atau bakteri penyebab layu.
Selain itu, tanaman yang mendapat nutrisi seimbang dari pupuk organik cenderung memiliki
dinding sel yang lebih kuat dan sistem imun yang lebih baik, sehingga lebih tahan terhadap
hama dan penyakit. Misalnya, tanaman pisang yang diberi pupuk organik memiliki ketahanan
yang lebih tinggi terhadap penyakit layu fusarium dibandingkan dengan yang diberi pupuk
sintet1s.

Secara keseluruhan, pupuk organik memberikan banyak manfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman buah. Dengan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan populasi
mikroorganisme yang bermanfaat, dan menyediakan nutrisi yang seimbang dan berkelanjutan,
pupuk organik dapat meningkatkan kesehatan tanaman, menghasilkan buah yang lebih
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berkualitas, dan memperkuat daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakit. Penggunaan
pupuk organik secara rutin tidak hanya meningkatkan produktivitas tanaman buah, tetapi juga
membantu menjaga kelestarian lingkungan dengan mengurangi ketergantungan pada pupuk
dan pestisida sintetis.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian terdahulu yang relevan dan hasil serta
pembahasan penelitian di atas, antara lain:

— Pupuk Phonska Pupuk Organik T

Hl1 H2

Varietas Tanaman
Buah

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar 1 di atas, pupuk phonska dan pupuk organik berpengaruh terhadap
tanaman buah. Selain variabel independen di atas yang memengaruhi variabel dependen
(tanaman buah), ada variabel lain yang memengaruhi tanaman buah, antara lain:

1. Varietas Tanaman: (Daryanti et al., 2024), (Apriliani, 2022).

2. Pengelolaan Tanaman: (Hs, 2022), (Wijiyanti & Soedradjad, 2019), (Riesky et al.,
2022).

3. Iklim: (Kristiandi et al., 2022), (Mahendra et al., 2020), (Estiningtyas & Syakir, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literature diatas, pertumbuhan dan produktivitas tanaman buah sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan pupuk Phonska dan pupuk organik. Dengan konsentrasi NPK
yang seimbang, pupuk Phonska meningkatkan kualitas buah, perkembangan vegetatif, dan
toleransi terhadap stres. Sementara itu, pupuk organik meningkatkan kesehatan tanaman dalam
jangka panjang, meningkatkan struktur tanah, dan meningkatkan aktivitas mikroba. Hasil
terbaik diperoleh saat kedua pupuk ini dikombinasikan, dengan pupuk organik yang
memperkaya tanah secara berkelanjutan dan Phonska menyediakan nutrisi yang tersedia
dengan mudah. Oleh karena itu, hasil dan kualitas tanaman buah dapat ditingkatkan secara
signifikan dengan menggunakan keduanya secara seimbang.

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, penelitian terdahulu, hasil dan
pembahasan di atas, maka diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:
1) Pupuk Phonska berpengaruh terhadap varietas tanaman buah
2) Pupuk Organik berpengaruh terhadap varietas tanaman buah
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